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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Upaya Guru 

BK Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar di SMA N 1 Kotapinang dapat diambi 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kesulitan yang dialami siswa SMA N 1 Kotapinang dalam proses 

pembelajaran daring  selama pandemi covid-19 yang mengandalkan 

jaringan internet yang tidak semua siswa memiliki ponsel yang bisa 

mendukung kegiatan belajarnya. Penulis menumakan masalah 

kesulitan yang paling menonjol seperti (1) jaringan internet tidak 

stabil, (2) tugas terlalu banyak, (3) sulit fokus, (4) pulsa kouta terbatas, 

(5)aplikasi yang rumit, dan (6) lebih senang dengan pembelajaran tatap 

muka.. 

2. Layanan-layanan yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar 

yang ada di SMA N 1 Kotapinang guru BK melakukan beberapa 

upaya. Upaya yang dilakukan diharapkan mampu mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami siswa dalam pembelajaran daring. Adapun upaya 

yang dilakukan guru BK : (1) guru BK sudah mengidentifikasi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, (2) melakukan 

layanan konseling individual dengan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, (3) guru BK juga memberikan layanan konsultasi dengan 

orang tua siswa untuk lebih memperhatikan siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran daring, (4) guru BK 

bertanya dengan guru bidang studi tantang keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan melakukan kerja sama dengan 

guru bidang studi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa SMA N 1 

Kotapinang 

3. Faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan belajar di SMA N 1 

Kotapinang yaitu, hambatan-hambatan guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar di SMA N 1 kotapinang yaitu pertama kurangnya 

sarana dan prasarana, tidak adanya jam khusus untuk memberikan 
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layanan klasikal, kurangnya upaya guru BK, serta kurangnya 

kepedulian orang tua siswa dalam memantau dan membantu anak 

dalam belajar khususnya dimasa pembelajaran daring, masih banyak 

siswa yang salah dalam mengartikan peran guru bimbingan dan 

konseling. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada kepala sekolah SMA N 1 kotapinang untuk lebih memperhatikan 

dan memaksimalkan kinerja guru khususnya bidang bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar di SMA N 1 Kotapinang 

2. Kepada guru bimbingan dan konseling SMA N 1 Kotapinang diharapkan 

agar terus memberikan layanan kepada siswa , memberikan perhatikan 

khusus kepada siswa tidak hanya siswa yang bermasalah saja dan selalu 

siap dalam membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah. Guru BK 

juga perlu melakukan bimbingan kelompok untuk dapat melakukan 

evaluasi terhadap siswa yang bermasalah 

3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat kepada siswa dan Guru mata 

pelajaran SMA N 1 Kotapinang untuk dapat memperhatikan kegiatan 

belajar mengajar khususnya dimasa pandemi covid-19 atau masa 

pembelajaran daring agar jika mengalami kesulitan –kesulitan dapat terasi 

dengan cepat. 

4. Kepada pembaca, disarankan agar nilai-nilai positif dari penelitian ini 

dapat dikembangkan. Dan kepada peneliti selanjutnyakiranya dapat 

menjadi masukan dan memperkaya ilmu pengetahuan dan referensi 

tentang penelitian yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 


